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MOTTO 

“Semua Orang Murid, Semua Orang Guru, dan Semua Tempat Sekolah”
1
 

-Ki Hajar Dewantara- 

  

                                                 
1
 Jevi Nugraha, “25 Kata-kata Ki Hajar Dewantara, Inspiratif dan Penuh Makna” dalam  

 https://www.merdeka.com/jateng/25-kata-kata-ki-hajar-dewantara-inspiratif-dan-penuhmakna-

kln.html. Diakses tanggal 10 september 2020. 

https://www.merdeka.com/jateng/25-kata-kata-ki-hajar-dewantara-inspiratif-dan-penuhmakna-kln.html
https://www.merdeka.com/jateng/25-kata-kata-ki-hajar-dewantara-inspiratif-dan-penuhmakna-kln.html
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Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
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 ta‟ T Te ث
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 Jim J Je ج
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 Zai Z Zet ز
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 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف
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 Hamzah „ Apostrof ء
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B. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ثبٌْ 

 جسيج

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 

 ٌّ يراك
 ءلونيباا

 

ditulis 

 

karāmah al-auliyā‟ 

 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t. 
 

 

 زكبتانفطر

 

ditulis 

 

zakātul fiṭri 

 

C. Vocal Pendek 
 

 
 

 
 

 
 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a u 

 

D. Vocal Panjang 
 

fathah + alif 
هجب ثيٌْ  

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ 

mati ريىك  

dammah + wawu 

mati 

ditulis 
ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 
jāhiliyyah a 

yas‟ā ī    

karīm u 
furūd 

fathah + ya‟ mati بيُكى 

fathah + wawu mati قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai   

bainakum 

au   

qaulukum 
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E. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 
 

 أعدثأأَحى 

 رحىكش ٌ  ئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a antum u 

idat 

la in syakartum 

 
F. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 
 

 ٌ  راقان

 انقيبص

ditulis 

ditulis 

al-Qura ān al-

Qiyās 

 
b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
 

 ditulis انشًضانسًبء 
ditulis 

as-Samā 
asy-Syams 

 

G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

 مأْ ذوي انفروض 

 ثٌُ انس

ditulis 

ditulis 

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Ampuh Sejati, NIM 17204011111. Penerapan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan Sistem Pesantren Studi di SMA Sains Al-Qur‟an Wahid 

Hasyim Yogyakarta. Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021. 

 Sistem pesantren merupakan salah satu konsep yang menjawab 

permasalahan penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang cenderung 

monoton, kurang berhasil menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didik, dan 

kurang didukung dengan lingkungan sekolah. Kurikulum adalah salah satu unsur 

terpenting dalam pendidikan, dimana dalam kurikulum itulah segala bentuk 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. SMA Sains Al-Qur‟an 

menjadi salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan sistem pesantren yaitu 

menggunakan pendekatan sistem pesantren dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Sistem pesantren digunakan dalam penerapan pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA Sains Al-Qur‟an Yogyakarta bertujuan untuk 

penyelenggaran pembelajaran yang tidak monoton, meningkatkan penanaman 

nilai-nilai moral kepada peserta didik, dan menjadikan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai bagaimana sistem pesantren 

digunakan dalam penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Sains 

Al-Quran Yogyakarta. Jenis penelitian ini yaitu bersifat kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi dengan konteks sosiologis. Penelitian 

mengkaji pola perilaku peserta didik, guru dan lingkungan sosial sekolahnya. 

Dilingkungan sekolah terjadi interaksi didalam dan diluar kelas. Guru berinteraksi 

dengan peserta didik, peserta didik berinteraksi dengan peserta didik, peserta didik 

dengan seluruh pengelola disekolah. Penelitian dilakukan berdasarkan prinsip-

prinsip fenomenologi sosiologis untuk dijadikan landasan berfikir dan bertindak. 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Kurikulum, Guru PAI, dan Peserta didik 

menjadi subjek penelitian. Metode wawancara, observasi dan dokumentasi 

digunakan sebagai teknik pengumpulan. Kemudian analisis data menggunakan 

pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, triangulasi, serta penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) model penerapan pembelajaran PAI 

dengan sistem pesantren di SMA Sains Al-Quran Yogyakarta, antara lain: 

sorogan, bandongan, dan musyawarah. (2) proses penerapan pembelajaran PAI 

dengan sistem pesantren di SMA Sains Al-Qur‟an Yogyakarta, antara lain: 

kurikulum pengajaran, proses pendidikan, dan tujuan pendidikan. (3) kendala 

penerapan pembelajaran PAI dengan sistem pesantren di SMA Sains Al-Qur‟an 

Yogyakarta, antara lain: lembaga, guru, siswa, dan materi. 

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Sistem Pesantren. 
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ABSTRACT 

Ampuh Sejati, 17204011111. Application of Islamic Religious Education 

Learning with the Study Boarding School System at Wahid Hasyim Al-Qur'an 

Science High School Yogyakarta. Master Program of the Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021. 

The pesantren system is one concept that answers the problem of applying 

Islamic religious education learning which tends to be monotonous, less 

successful in instilling moral values to students, and less supported by the school 

environment. The curriculum is one of the most important elements in education, 

where in the curriculum all forms of learning activities can run smoothly. Al-

Qur'an Science High School is one of the educational institutions that implements 

the pesantren system, namely using the pesantren system approach in learning 

Islamic religious education. The pesantren system used in the application of 

Islamic religious education learning at SMA Sains Al-Qur'an Yogyakarta aims to 

organize learning that is not monotonous, increases the inculcation of moral 

values to students, and creates an environment that supports learning. 

This study aims to find out how the pesantren system is used in the 

application of Islamic religious education learning at SMA Al-Quran Science 

Yogyakarta. This type of research is qualitative by using a phenomenological 

approach with a sociological context. The research examines the behavior patterns 

of students, teachers and the school's social environment. In the school 

environment, interactions occur inside and outside the classroom. Teachers 

interact with students, students interact with students, students with all managers 

at school. The research was conducted based on the principles of sociological 

phenomenology to be used as a basis for thinking and acting. Principals, Deputy 

Principals of Curriculum, PAI Teachers, and Students are the subjects of research. 

Interview, observation and documentation methods were used as a collection 

technique. Then data analysis using data collection, data presentation, data 

reduction, triangulation, and drawing conclusions. 

The results of the study show: (1) the model for implementing PAI 

learning with the pesantren system at SMA Sains Al-Quran Yogyakarta, among 

others: educational objectives, teaching curriculum, and educational process. (2) 

the process of implementing PAI learning with the pesantren system at SMA Al-

Qur'an Science Yogyakarta, including: sorogan, bandongan, and deliberation. (3) 

the problems of applying PAI learning with the pesantren system at SMA Al-

Qur'an Science Yogyakarta, including: institutions, teachers, students, and 

materials. 

Keywords: Learning, Islamic Religious Education, Islamic Boarding 

School System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agam Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah memiliki peran strategis membentuk 

kepribadian umat dan bangsa (peserta didik) yang tangguh; baik secara 

moralitas ataupun secara keilmuan sains dan teknologi. Namun, 

kenyataannya pembelajaran PAI kurang berhasil menanamkan nilai-nilai 

moral dan agama kepada peserta didik.
1
 

Pembelajaran PAI berbasis problem based learning bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
2
 Model pembelajaran Integratif 

PAI berbasis Sains Al-Qur‟an juga telah dilakukan dengan tujuan 

mengetahui pelaksanaan dan dampak pembelajaran integratif.
3
 Penelitian 

diatas masih belum menyajikan pembelajaran PAI berbasis pesantren. 

Penerapan pembelajaran PAI berbasis pesantren menjelaskan; 

bagaimana model, proses, dan kendala dalam penerapan pembelajaran PAI 

dengan berbasis pesantren di SMA Sains Al-Qur‟an. 

SMA Sains Al-Qur‟an Yogyakarta dipilih sebagai objek penelitian 

dalam penerapan Pendidikan Agama Islam berdasarkan pertimbangan 

                                                 
1
 Muhammad Tang, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islan 

(PAI) dalam Merespon Era Digital,” (Makasar: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam 

Volume 7: 20180), hlm. 718-719. 
2
 Eka Purnamasari, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Problem Based 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik SMA Sains Al-

Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta,” (Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2018), hlm. 3-4. 
3
 Hana Lutfi Alifah, “Model Pembelajaran Integratif Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Sains Al-Quran di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2018), hlm. 2. 
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bahwa sekolah ini merupakan lembaga pendidikan menengah atas berbasis 

pesantren dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

Penulis melihat bahwa SMA Sains Al-Qur‟an Yogyakarta memiliki 

keunikan, termasuk dalam kegiatan pembelajaran yang berbeda karena 

memiliki misi untuk menyelesaikan berbagai masalah. Hal demikian 

menjadikan menarik untuk diteliti. Sesuai dengan visinya yaitu: “Pusat 

Studi Keilmuan Berbasis Pesantren Berwawasan Global yang 

Mewujudkan Generasi Berkepribadian Qur’ani dan Mampu 

Beraktualisasi dalam kehidupan Berbangsa”, oleh karenanya SMA Sains 

Al-Qur‟an Yogyakarta berusaha untuk mampu bersaing secara global 

tanpa meninggalkan basis pesantren sebagai dasar.
4
 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh pendidik PAI untuk membelajarkan peserta didik agar 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu menjadi manusia paripurna 

atau insan kamil yang terefleksi dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

ajaran agama Islam. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran PAI yaitu sebagai berikut; pendidikan agama Islam sebagai 

usaha sadar, peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan, pendidik atau 

guru PAI yang merencanakan pengajaran, aktivitas pembelajaran PAI 

                                                 
4
 Isna Nur Khoeriyah, Integrasi Islam dan Sains dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Sains Al-Qur’an, (Yogyakarta: Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan Uin Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018), hlm. 4-5. 
5
 M. Yusuf Ahmad, dkk., “Hubungan Materi Pembelajaran Agama Islam”, (Riau: 

Journal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, 2021), hlm. 8-9. 
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yang meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

ajaran agama Islam.
6
 

Sistem pendidikan pesantren adalah sistem pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki perbedaan dari satu pondok dengan 

pondok yang lain seiring dengan kecepatan merespon zaman sekaligus 

bertambahnya kebutuhan masyarakat. Namun, disisi lain sistem pesantren 

selalu memegang tradisi yang ada pada lingkuangan pondok pesantren.
7
 

Berbagai metode yang ada dalam sistem pesantren diantaranya 

sebgai berikut; sorogan (sistem belajar secara indivisu dimana seorang 

santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi saling mengenal diantara 

keduanya)
8
, bandongan (sistem mengajar tradisional pesantren dimana 

seorang guru duduk dikerumuni oleh santrinya, dengan cara semua 

menyimak apa saja yang disampaikan oleh guru serta santri mencatat point 

penting)
9
, hafalan (kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu 

teks tertentu dibawah bimbingan pengawasan seorang guru.
10

 

SMA Sains Al-Qur‟an berlokasi di Sleman, menjadi salah satu 

representasi sekolah swasta yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang menyandang sebagai kota pelajar. Sekolah dengan usia masih cukup 

                                                 
6
 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik 

dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Cet I Pustaka 

Felicha, 2009), hlm. 12. 
7
 Dadan Muttaqien, Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (Sebuah Alternatif Mengatasi 

Kegagalan Sistem Pendidikan Barat), (Yogyakarta: Jurusan Syariah, FIAI UII, 1999), hlm. 85. 
8
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), 

hlm. 50. 
9
 Robiatul Adawiyah, Dampak Sistem Pembelajaran dalam Pembentukan Akhlak Santri 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Darur Rahmah Al Islamy As Sunny), (Malang: PAI, FITK 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), hlm. 27  
10

 Ibid., hlm. 28. 
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muda yaitu 7 tahun namun prestasi baik tingkat nasional dan internasional 

sudah mampu diraih.  Lembaga ini juga didominasi oleh para tenaga muda 

baik lulusan S1 ataupun S2 yang masih memilik banyak ide segar dan 

mampu menjawab tantangan zaman didunia pendidikan.  

SMA Sains Al-Qur‟an Yogyakarta menggunakan sistem pesantren 

dalam penerapan pembelajaran PAI. Peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dengan latar belakang diatas. Lebih jauh ingin mengetahui model 

penerapan sistem pesantren untuk pembelajaran PAI di sekolah.  

B. Rumusan Masalah: 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian 

dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model penerapan pembelajaran PAI dengan sistem pesantren 

di SMA Sains Al-Qur‟an Wahid Hasyim Yogyakarta?  

2. Bagaimana proses penerapan pembelajaran PAI dengan sistem pesantren 

di SMA Sains Al-Qur‟an Wahid Hasyim Yogyakarta? 

3. Bagaimana kendala pembelajaran PAI dengan sistem pesantren di SMA 

Sains Al-Qur‟an Wahid Hasyim Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Fokus penelitian memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Mengetahui model penerapan pembelajaran PAI dengan sistem  

b. Memahami proses penerapan pembelajaran PAI dengan sistem 

pesantren di SMA Sains Al-Qur‟an. 
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c. Memahami kendala penerapan pembelajaran PAI dengan sistem 

pesantren SMA Sains Al-Qur‟an. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian bisa diberikan kepada berbagai pihak 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Bermanfaat terhadap lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan sistem pembelajaran dengan melakukan 

penerapan pendidikan agama Islam. Terlebih bagi sekolah yang 

ingin menggunakan sistem pesantren agar lebih inovatif. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sekolah 

a) Sumbangsih terhadap mata pelajaran PAI dengan sistem 

pesantren. 

b) Referensi kepala sekolah dan wakil kepala bagian 

kurikulum ketika melakukan inovasi PAI bersistem 

pesantren. 

2) Guru  

a) Kualitas PAI bisa ditingkatkan dengan melakukan inovasi 

pembelajaran. 

b) Kerjasama antara guru PAI dengan guru mata pelajaran lain 

untuk mendapatkan hasil terbaik. 
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D. Kajian Pustaka 

Judul penelitian belum pernah dilakukan peneliti sebelumnya 

dalam konteks yang sama. Menjadi alat uji untuk membuktikan bahwa 

penlitian ini bukanlah adopsi dan plagiasi penelitian lainnya.
11

 Berikut 

adalah penelitian yang relevan dengan tesis ini: 

Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Eka Purnamasari dalam 

tesisnya yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta didik  SMA Sains Al-Qur’an 

Wahid Hasyim Yogyakarta”. Tesis ini mengatakan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan pembelajaran PAI dengan menggunakan model Problem 

Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

berdasarkan hasil rata-rata gain untuk kelas eksperimen.
12

 

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Isna Nur Khoeriyah dalam 

tesisnya yang berjudul “Integrasi Islam dan Sains dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Sains Al-Qur’an Yogyakarta”. Tesis ini 

menunjukkan bahwa; Konsep Integrasi Islam dan Sains dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Sains al-Qur‟an 

Yogyakarta berdasarkan pada; pertama, landasan teologis yaitu peradigma 

bahwa Allah menciptakan segala sesuatu untuk dicari dan diambil 

                                                 
11

 Abdurrahman Assegaf, “Teknik Penelitian Skripsi, Materi Sekolah Penelitian TIM DPP 

Divisi Penelitian”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2006),hlm. 3. 
12

 Eka Purnamasari, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta 

didik  SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia, 2018), hlm. xiv. 
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potensinya sehingga menjadikan manusia berilmu. kedua, landasan 

filosofis yaitu SMA Sains Al-Qur‟an merasa perlu untuk mengkonstruk 

ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum guna meningkatkan kualitas 

pendidikan. ketiga, landasan kultural yaitu SMA Sains Al-Qur‟an dalam 

melaksanakan ppeningkatan sumber daya sekolah dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan yaitu berbasis pada kultur budaya lokal dan budaya 

global agama dan ilmu pengetahuan. Implementasi Integrasi Islam dan 

Sains dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Sains Al-

Qur‟an Yogyakarta melalui tiga tahapan; pertama,  tahap perencanaan 

pembelejaran yaitu meliputi penyusunan RPP yang dirancang oleh guru, 

kedua, tahap pelaksanaan pembelajaran yaitu terkait implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti metode dan strategi yang 

digunakan untuk mengetahui model integrasi antara Islam dan Sains, 

ketiga,  evaluasi pembelajaran berupa ulangan harian, ujian tengah 

semester, ujian akhir semester, serta kegiatan evaluasi penunjang 

lainnya.
13

  

Ketiga, penelitian ini yang dilakukan oleh Mohammad Jakfar 

dalam tesisnya yang berjudul “Inovasi Pendidikan Agama Islam di 

Lembaga Pendidikan Islam Bersistem “Boarding School”di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta”. Tesis ini mengatakan bahwa bentuk-bentuk inovasi 

pendidikan agama Islam di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta terbagi 

                                                 
13

 Isna Nur Khoeriyaha, “Integrasi Islam dan Sains dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Sains Al-Qur’an Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), hlm. x-xi. 
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menjadi empat bentuk. Yaitu, tujuan pendidikan, kurikulum, proses, dan 

sarana-prasarana. PAI di SMP ini terdapat kegiatan intra pagi, sore dan 

malam. Melaksanakan inovasi di SMP ini menemui problematika 

diantaranya; “lokasi dan gedung sekolah bercampur dengan masyarakat 

sekitar sehingga tidak maksimalnya pembina asrama dalam mengontrol 

siswa yang melanggar disiplin, pembina asrama yang silih berganti, tidak 

adanya pengkaderan pembina asrama, dan kurangnya pengamanan di 

lingkungan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.”
14

 

Keempat, “penelitian ini yang dilakukan oleh Ratih Kusuma 

Ningtias dalam tesisnya yang berjudul” “Modernisasi Sistem 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Islam 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama (Studi di Pondok Pesantren 

Karangasem Muhammadiyah dan Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”. Tesis ini, Ratih Kusuma 

Ningtias mengatakan sebagai berikut: pertama, “pondok pesantren 

Karangasem Muhammadiyah dan pondok pesantren Sunan Drajat sudah 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran baik dari segi komponen 

pembeljarannya serta usaha-usahanya”. “Akan tetapi kedua pondok 

tersebut memiliki ciri khas yang berbeda-beda.” “Keduanya sudah modern 

akantetapi dipondok pesantren Karangasem pola tradisionalnya hanya 

sedikit terlihat, sedangkan di pondok pesantren Sunan Drajat meski 

                                                 
14

 Mohammad Jakfar, Tesis, “Inovasi Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan 

Islam Bersistem Boarding School di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”, (Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta). hlm. vii. 
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modern tapi pola salaf klasiknya tidak mau ditinggalkan juga. Alasan 

kedua pesantren ini melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI 

karena faktor tidak mau ketinggalan oleh zaman”.
15

 

Kelima, penelitian ini yang dilakukan oleh Achmad Masrur dalam 

Tesisnya yang berjudul “Modernisasi Pendidikan Islam: (Telaah 

Pemikiran Azumardi Azra Tentang Modernisasi Pendidikan Islam di 

Indonesia)”. “Tesis ini Achmad Masur mengatakan bahwa empat poin 

pokok dalam dalam gagasan modernisasi pendidikan Islam Azyumardi 

Azra” , yaitu: “Univikasi agama, sains, dan teknologi, rasionalitas dan 

insklusivisme pendidikan Islam, transformasi pendidikan Islam; 

Demokratisasi pendidikan Islam.” “Dari empat poin diatas sehingga 

menciptakan out-put mampu menjadi agen of change di tengah 

masyarakat global dalam lima peran, yaitu (1) perubahan sistem nilai, (2) 

output politik, (3) output ekonomi, (4) output sosial, (5) output cultural. 

Pendekatan kurikulum yang digunakan adalah child oriented dan keadaan 

sosial yang dikembangkan dalam kerangka integrasi ilmu agama dengan 

ilmu-ilmu umum, sains, dan teknologi.”
16

 

                                                 
15

 Ratih Kusuma Nigtias, Tesis, “Modernisasi Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Lembaga Pendidikan Islam Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama: (Studi di Pondok 

Pesantren Karangasem Muhammadiyah dan Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran 

Kabupaten Lamongan,” (Malang: Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN  Maulana Malik 

Ibrahim Malang). hlm. vi. 
16

 Achmad Masrur, Tesis, Modernisasi Pendidikan Islam: (Telaah Pemikiran Azyumardi 

Azra Tentang Modernisasi Pendidikan Islam dalam Indonesia), (Malang: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang). hlm. xvi. 



10 

 

Berdasarkan pada kajian pustaka yang sudah ada diatas ditemukan 

sebagian kesamaan tesis dan desertasi berupa bahasan penerapan 

pendidikan. Tetapi judul, tujuan serta isi berbeda dengan peneliti lakukan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Field research adalah penelitian lapangan sifatnya deskriptif 

kualitatif. Penelitian didominasi berada dilapangan, intitusi 

pendidikan, masyarakat dalam formal maupun non formal.
 17

 

Menginginkan deskripsi atau gambaran suatu objek inovasi 

pendidikan agama Islam dengan sistem pesantren di SMA Sains Al-

Qur‟an 

2. Pendekatan Penelitian 

Fenomenologis sosiologis sebagai paradigma yang digunakan 

untuk melihat sifat karakter permasalahan data pada penelitian ini.
 18

 

Mencoba melihat sebab akibat secara mekanistik, juga melihat sebab 

akibat pada pola perilaku, mentalitas dan sikap interaksi satu dengan 

yang lainnya. Pendekatan ini mengeksplorasi pengalaman dan 

kesadaran subjektif manusia.
 19

 Digunakan peneliti melihat kenyataan 

ganda atau baru. Menurut peneliti pendekatan ini tepat digunakan 

                                                 
17

 Sarjono,  dkk, “Panduan Penulisan Skripsi”  (Yogyakarta:Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah,UIN Sunan Kalijaga, 2008),hlm.21. 
18

 Goerge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda,Diterjemahkan oleh 

Alimandan, (Jakarta:P. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 37-42. 
19

 “Misiak, H& Sexton, V.S, Psikologi Fenomenologi, Eksistensial dan Humanistik Suatu 

Survei Historis, (Bandung: Refika Aditama, 2005),hlm. 94.” 
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karena prinsip-prinsipnya bisa dijadikan landasan berfikir dan 

bertindak. 

3. Subjek Penelitian 

Kepala sekolah, guru PAI, waka kurikulum, kesiswaan, dan 

peserta didik. Langsung dengan orang yang berhubungan dengan 

subjek pemberi informasi untuk penelitian.
 20

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan pada  

penelitian sebagai berikut: 

a. Obervasi 

Persiapan matang untuk mengamati objek yang akan dicatat 

datanya, ditambah instrumen khusus.
21

 Teknik tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan data lapangan terkait fenomena yang bisa 

terdeteksi dengan indera. 

Mengetahui gambaran sesungguhnya inovasi PAI dengan 

sistem dengan sistem pesantren adalah tujuan observasi di Sekolah 

Menengah Atas Sains Al-Qur‟an meliputi: 

1) Kegiatan-kegiatan keagamaan yang diintruksikan sekolah bagi 

siswa dalam kegiatan harian, mingguan, bulanan, tahunan 

ataupun kegiatan yang bersifat isidental.  

                                                 
20

 Ibid., hlm.9. 
21

  Anas Sudijono, PengantarStatistik Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 29. 
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2) Pembiasaan dan pengamalan baik di dalam kelas ataupun di 

luar kelas dan di asrama yang sudah menjadi peratuan dari 

pimpinan atasan bagi semua siswa. 

3) Sarana-prasarana digunakan di untuk menunjang pendidikan 

agama Islam bersistem pesantren. 

b. Wawancara 

Tanya jawab terhadap pihak yang dikerjakan sistematis dan 

tujuan penelitian adalah dengan cara pengumpulan data..
22

 

Wawancara mendalam digunakan dalam penelitian ini 

adalah pertemuan langsung dengan narasumber dengan intensitas 

tinggi. Aplikasi ini terstruktur, dinamis, mendalam dan lebih 

terbuka.
23

 Berikut adalah interviewer dalam penelitian ini: 

1) Kepala Sekolah sebagai pemangku jabatan mengetahui kondisi 

sekolah secara umum, kebijakan Pendidikan Agama Islam 

dengan sistem pesantren, keadaan guru PAI, guru bidang studi 

lain dan kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah baik secara 

konsep maupun pelaksanaan dalam PAI dengan sistem 

pesantren di sekolah. 

2) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum untuk mendapat 

informasi sistem operasional pendidikan agama Islam serta 

kegiatan-kegiatan keagamaan dengan sistem pesantren.  

                                                 
22

 Sutrisno Hadi, Metodologi Researc II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000),hlm. 171. 
23

 “Sukiman, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan 

Praktis bagi Mahasiswa Tarbiyah) Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, No. 2, Vol. 4, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), hlm. 147.” 
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3) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan untuk mendapatkan 

informasi tentang berbagai kegiatan siswa khususnya kegiatan 

dalam PAI dengan sistem pesantren. 

4) Guru PAI dan guru bidang studi lain untuk memperoleh data 

dan informasi bagaimana proses modernisasi “pendidikan 

agama Islam di SMA Sains Al-Qur‟an Wahid Hasyim” dari 

perencanaan, pelaksanaan (materi dan metode) dan faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam melakukan inovasi 

pendidikan agama Islam. 

5) Peserta didik untuk memperoleh informasi dan data pelengkap 

obyektif. 

c. Dokumentasi 

Menghimpun dan menganalisis dokumen gambar, tertulis, 

maupun elektronik
24

. Metode digunakan mengumpulkan data yang 

berwujud arsip dokumen tentang SMA Sains Al-Qur‟an Wahid 

Hasyim, seperti letak geografis, struktur organisasi sekolah, 

keadaan guru, siswa, karyawan, sarana prasarana dan kegiatan 

lainnya. Adapun bentuk dokumentasi yang digunakan peneliti 

berupa dokumen-dokumen sekolah, artikel-artikel laporan sekolah 

yang dapat mendukung data atau informasi dalam penelitian ini. 

  

                                                 
24

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 220. 
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5. Metode Analisis Data 

Menganalisis data dengan kualitatif yaitu data diseleksi dan 

disusun serta ditafsirkan data bertujuan data dapat dimengerti isi dan 

maksudnya. Analisis data secara kualitatif menurut Bogdan dan 

Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja  dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan data yang di kelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
25

 

a. Menelaah seluruh data, yakni semua data yang dikumpulkan baik 

melalui wawancara, obervasi dan dokumentasi; dibaca, dipelajari 

dan ditelaah secara seksama. 

b. Reduksi data yaitu merangkum dan memilih pokok-pokok penting 

serta disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. Reduksi data 

dilakukan dengan mengkaji inovasi PAI bersistem pesantren di 

Sekolah Menengah Atas Sains Al-Qur‟an. 

c. Data disusun menjadi satu kesatuan bertujuan menentukan unit 

analisis. Proses seetiap data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi langsung dianalisis. 

                                                 
25

 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatfi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 248. 
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d. Katagorisasi, digunakan untuk mempermudah mengumpulkan data 

dan pemilihan data. Hal ini disusun berdasarkan pendapat, intuisi, 

pikiran dan kriteria tertentu. 

e. Pengumpulan data menggabungkan berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data adalah triangulasi.
26

 Triangulasi yaitu 

kroscek terhadap kebenaran data, dan model pengumpulan data 

triangulasi sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data.
27

 

Tringulasi sumber data digunakan untuk mendapatkan data 

dengan sumber berbeda tetapi dengan teknik sama.
 28

 Observasi, 

wawancara, arsip dan dokumen dengan sudut pandang berbeda. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun untuk mempermudah dipahami: 

BAB I, gambaran umum berisi; latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 BAB II, isi menjalaskan inti penelitian dan pembahasannya. 

pertama, penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam bersistem 

pesantren meliputi pengertian inovasi, bentuk inovasi, faktor dan problem 

                                                 
26

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta,2010), hlm. 330. 
27

 Ibid., hlm. 330. 
28

 Ibid., hlm. 330. 
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inovasi pendidikan agama Islam, ruang lingkup pendidikan agama Islam. 

Kedua, lembaga pendidikan Islam yang bersistem pesantren, karakteristik 

sistem pesantren, tujuan pesantren, manfaat dan kelebihan pesantren, 

problematika sistem pesantren. 

 BAB III, gambaran umum objek lokasi penelitian, sejarah, 

geografis, tujuan, perkembangan, visi-misi, struktur organisasi, fisik, dan 

khususnya inovasi PAI dengan sistem pesantren. 

 BAB IV, berisi hasil penelitian tentang model penerapan 

pembelajaran PAI dengan sistem pesantren, penerapan pembelejaran PAI 

dengan sistem pesantren serta kendala penerapan pembelajaran pendidikan 

agama Islam dengan sistem pesantren. 

 BAB V, berisi hasil akhir sebagai kesimpulan penelitian. 

Membutuhkan saran-saran yang dibutuhkan dan penutup. Daftar pustaka 

sebagai pertanggungjawaban referensi tesis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Atas dasar penelitian serta pembahasan yang terurai pada pembahasan 

sebelumnya, penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Sains 

Al-Qur‟an Yogyakarta, menghasilkan kesimpulan: 

1. Model penerapan PAI di Sekolah Menengah Atas Sains Al-Qur‟an 

Yogyakarta terbagi tiga. Ketiga penerapannya adalah sorogan: model 

pembelajaran dengan menghadap satu persatu dengan guru, bandongan: 

model pembelajaran dengan mendengarkan guru secara bersama dan 

mencatat hal-hal yang pentin, dan musyawarah: memberikan atau saling 

tukar pendapat sehingga diputuskan hasil akhir secara bersama-sama. 

2. Penerapan Pembelajaran PAI di sekolah tersebut; kurikulum dan 

pengajaran: dimana model pembelajaran sistem pesantren dimasukan 

dalam kurikulum dan pengajaran , proses pembelajaran: tahap demi tahap 

model pembelajaran terlaksanakan, dan tujuan pendidikan: model 

pembelajaran bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan.  

3. Kendala penerapan pembelajaran PAI di sekolah ini terdapat pada 

beberapa aspek berikut; lembaga: pada aspek pengelolaan waktu harus 

menambah dan mengatur ulang, guru: mempersiapkan strategi baru untuk 

pengulangan atau remidial bagi yang masih belum memenuhi standar kkm, 

siswa: anak kelas x masih membutuhkan penyesuaian dalam model 

musyawarah, dan materi: kurangnya keluasan dan kedalaman materinya 
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yang bisa diakses anak berdasarkan buku pegangan siswa, sehingga harus 

menambah referensi materi induk yang lain sesuai pembahasan. 

B. Saran  

Hasil penelitian telah dilakukan penulis, berikut saran yang 

diajukan untuk inovasi PAI di SMA Sains Al-Qur‟an: 

1. Guru 

a. Guru” harus mampu memberikan nilai lebih kepada siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung untuk turut serta ambil peran 

dalam melakukan inovasi. 

b. Pendidik melakukan inovasi dalam strategi pendidikan yang 

lebih efektif untuk peserta didik.  

2. Lembaga Pendidikan 

a. Memastikan mutu lulusan sekolah menjadi siswa kelas nomor 

satu dalam melanjutkan perguruan tinggi favorit. Pembekalan 

sedini mungkin budaya mahasiswa pada saat kuliah. 

b. Menumbuh-kembangkan seluruh sivitas akademik untuk 

menguatkan budaya inovasi dalam pembelajaran. 

c. Meningkatkan kualitas kegiatan dalam pembelajaran dan 

ekstrakurikuler yang dapat mendukung inovasi pendidikan 

agama Islam. 

3. Pemerintah 

a. Pemerintah mendukung penuh terhadap inovasi pendidikan 

yang dilakuakn sekolah. Selain membantu dalam proses 
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pelaksanaan, pemerintah juga bisa membantu untuk 

memberikan kesempetan seluas-luasnya kepada siswa 

melanjutkan di perguruan tinggi favorit baik dalam maupun 

luar negeri. 

b. Memberikan otoritas terhadap kurikulum sekolah untuk 

mengeksplorasi inovasi pembelajaran. 

Segala puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, yang telah 

memberikan kesempatan dan rahamt kepada kita semua. Shalawat serta 

salam senantiasa kita haturkan kepada baginda Nabi Agung Muhammad 

SAW, yang selalu kita nantikan safa‟atnya. Jauh dari sempurna, namun 

penulis terus mengupayakan perbaikan untuk tesisi ini. Kritik, saran, atau 

sanggahan sangat penulis harapkan demi perbaikan penelitian ini. Semoga 

hal ini bisa bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya. 

 Astaghfirullah memohon ampun kepada Allah SWT. Memnita 

maaf sekaligus berterima kasih kepada semua yang terlibat dalam 

penyelesaian tesis ini.  
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